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Abstracts

Different from most scholars of Ushul Figh, al-T7fi tend to
put theory maslapah independence of human reason. For a/-
Tifi vision of a more objective reason in positioning the
criteria maslahah compared to antagonist #gss with one
another. Therefore, the validity of argument magslapah should
be determinant above the arguments of others, not to
mention  al-nass  al-shari  though. Pattern of  this
determination, in analytical with an approach normative-
juridical and nature descriptive content analysis. That
pattern, departing from the view that to discover the
existence of maslapah not have to wait information and
support #ass. The mind can independently determine the
matters contained therein maslapah and things are mafsadab.
However, in its application, maslapah must be observed
whether related to religious and mugaddarit or related to
m’amalat and ‘ddat. 1f related to religious and muqgaddarat it
must have the support of legality #ass and 7ima'. Unlike the
case with regard to issue mu'dmalit and ‘ddat, then maslapah
be the most powerful and independent argument, did not
need a legality nass and Zma. In fact, even if turns out
maslapah contrary to nass and gmd, maslapah must keep
favored either with Zakhsis (specialization) and baydn
(explanation) against #ass and zma .
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Pendahuluan

Shari’ah Islam diturunkan wuntuk kebaikan (waslahah) manusia,
kebaikan yang berorientasi ukhrawi maupun duniawi. Pemberlakuan
shari’ah dengan segala aspek varian yang muncul setelahnya, sama sekali
tidak ada motif Tuhan untuk mengambil keuntungan, seluruhnya
kembali pada kebaikan manusia. Mgslahah merupakan ruh dan inti dari
ajaran Islam itu sendiri. Al-Shatibi (w. 790 H.) menyatakan:
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Artinya:  “Berlaku fketetapan, babwa maksud pensyariatan oleh shari’ adalab
benar-benar untuk mewnjudkan kebaikan nkhrawi dan duniawi.” !

Banyak ayat-ayat yang berbicara tentang maslapah, tentu meskipun
tidak langsung menggunakan redaksi “maslapaly’. Ayat tentang shari’ah
shalat misalnya, sekalipun merupakan ibadah mapdah, kembalinya juga
kepada maslapah yang akan dinikmati oleh manusia yang taat terhadap
perintah pensyariatan itu. Demikian halnya ayat tentang gisas yang
bernuansa horizontal, antara manusia versus manusia, tersimpan di
dalamnya maqslapah yang akan didapatkan jika memang konsisiten
menerapkan kandungan yang terdapat di dalamnya.

Pertanyaan yang muncul kemudian mengarah pada; Apa yang
dimaksud dengan magslapah? Bagaimana standarisasi bahwa satu hal
disebut maqslapah? Layakkah kemudian magslapah dijadikan sebagai dalil
hukum melalui sebuah pergumulan rasionalitas? Dan jika kemudian
maslahah yang dirumuskan oleh rasionalitas bertentangan dengan nags, baik
al-Qur’an maupun al-Hadis bagaimana cara menyikapinya? Pertanyaan-
pertanyaan semacam inilah yang kemudian mendorong para ulama’ ushul
fikih merumuskan konsep tentang maqslapah. Dalam perkembangan kajian
tentang ushul fikih muncul polarisasi corak pendekatan dalam melakukan
istinbdt al-apkanr, Pertama, pendekatan bayini yang melandaskan hukum
dari sisi kebahasaan; Kedua, pendekatan 7z ’/i// yang dalam operasionalnya
dilakukan dengan cara menemukan %Jat al-pukm (causa hukum)
kemudian dideduksikan pada kasus-kasus parsial; Ketiga, pendekatan
istislapi yang banyak berkonsentrasi pada penemuan ruh dan semangat
dati naqgs, baik al-Qur’an maupun al-Hadis, yang terkadang hasil
penemuan hukumnya berbeda dengan hasil penemuan hukum jika
melalui dua pendekatan yang awal, pendekatan bayini maupun za’/ili.

I Abu Ishaq Ibrahim b. Musa al-Shatibi, AA~Muwdifagat Fi Usil al-Shari’ah (Beirut: Dar
al-Kutub al-"Timiyah, 2004), 228.
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Beberapa ulama’ ushul terkemuka yang mencurahkan konsentrasi
terhadap pendekatan zs#s/ip? ini diantaranya adalah al-Ghazali (w. 505 H.)
dan al-Shatibi (w. 790 H.).

Ulama’ ushul fikih tidak didapati kata sepakat tentang pendefinisian
maslahah. Namun secara subtantif seluruhnya bersepakat bahwa maslapah
adalah satu kondisi dan wupaya mendatangkan manfaat serta
menghindarkan diri dati wadarrah. Ukuran manfaat dan madarrah menurut
al-Ghazall tidak didasarkan pada penilaian manusia, sebab amat rentan
terjadi penyimpangan akibat dorongan nafsu kemanusiaannya. Penentuan
manfaat dan madarrah dikembalikan kepada magaisid al-shari’ah (kehendak
syara’) yang bermuara atas 5 (lima) hal pokok; perlindungan terhadap
agama, jiwa, akal pikiran, keturunan, dan harta benda. Setiap hal yang
mengandung salah satu dari lima unsur tersebut dianggap sebagai
maslahah, sebaliknya setiap hal yang meliberasi dan menegasikannya
disebut sebagai mafsadah.” Kelima hal pokok inilah yang oleh al-Shatibi
dikatagorikan sebagai al-maslahah al-dariiriyyah dan populer dengan istilah
al-dariirat al-khams.” Baik al-Ghazali maupun al-Shatibi sebagaimana pula
mayoritas ulama’ ushul fikih yang lain, memandang bahwa maqslapah harus
tunduk dalam bingkai #qys, bahkan menyangkut hal-hal bersitat wu dmalit
dan ‘Gdat sekalipun.

Lain daripada itu, berbeda dengan kebanyakan ulama’ ushul fikih, a/-
T4fi cenderung menempatkan teori maqslapah pada kemandirian akal
pikiran manusia. Bagi a/-17f7 visi akal lebih obyektif dalam memposisikan
kriteria aqslapah dibanding antagonis nqss antara satu dengan lainnya.
Karenanya, validitas kehujahan maslapah harus determinan atas dalil yang
lain, tak terkecuali atnass al-shar’i sekalipun.4

Berpijak dari pemikiran a/-17fi tentang maslahah yang cukup liberal
inilah, karya tulis ini disusun, untuk mengetahui pola determinasi
maslahah atas nags menurut teoti maslapah yang dibangun oleh al-Tifi,
dengan menempatkan teoti maslahah versi jumbiir sebagai pangkal
pijakannya.

2 AbG Hamid Muhammad b. Muhammad al-Ghazali, A/-Mustasfa Min Tim al-Usil
(Beirut: Dar al-Kutub al-"TIlmiyah, 2010), 275.

3 Muhammad Sa2’id Ramadan al-Bati, Dawdbit al-Maslahah Tt al-Shari'ah al-Iskiniyah
(Beirut: Muassasat al-Risalah, 2001), 110.

4 Saifuddin Zuhri, Ushul Figih: Akal Sebagai Sumber Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), 199.
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Fokus masalah yang diangkat berkisar pada: (1) Bagaimanakah
maslahah sebagal teori istinbit hukum Islam? (2) Bagaimanakah pola
determinasi maslapab atas nqss dalam teori maslapabh versi al-T7f?

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan, data yang digunakan
berasal dari sumber kepustakaan sesuai tema pembahasan. Data primer
diambilkan dari Kitab al-Ta'yin fi Sharp al-Arba’in karya Najmuddin al-
Tafi, al-Muwdfagat fi Usil al-Shari’ah karya al-Shatibi, a/-Mustasfa min Tim
al-Usil karya al-Ghazali. Sedangkan data sekunder berasal dari kitab
Dawibit al-Maslapah fi al-Shari’ah al-Iskimiyyah karya Muhammad Sa’id
Ramadan al-Bati dan kitab Nagariyat al-Maslahah fi al-Figh al-Iskimi karya
Husayn Hamid Hasan serta buku-buku lain yang berkaitan. Pendekatan
yang digunakan adalah normatif-yuridis agar menghasilkan sesuatu yang
bersifat terapan dan fungsional. Sifat penelitian adalah deskriptif yang
berusaha memaparkan data dan teori apa adanya dan sedalam mungkin
yang dianalisis menurut isinya (content analysis). Metode analisis data
menggunakan kualitatif dengan pola pikir deduktif yakni proses analisis
yang berangkat dari teori mqslapah mayoritas ulama’ ushul fikih kemudian
dikaitkan dengan teori mwaslahah versi al-Tifi.

Pembahasan
Maslahah Sebagai Teori Istinbat Hukum Islam
a. Definisi Maslahah
Secara bahasa maslahah merupakan bentuk masdar dari tqsrif lafal
Salupa-yastupn-sulhan-maslapan-maslapatan. Maslapah sama dengan istilah
manfa'ah secara wazan dan maknanya. Lawan kata maslapah adalah
mafsadah sedangkan lawan kata manfa'ah adalah madarrah. Maslapab
dapat diartikan pula sebagai sa/ih yang berarti tindakan yang
menguntungkan, dan merupakan bentuk tunggal dari kata jamak
magsdlib. Setiap hal yang di dalamnya terdapat manfaat, baik dengan
cara melakukan maupun dengan cara meninggalkan dapat
dikatagorikan sebagai maqslapah dalam tinjauan kebahasaan ini.>
Sedangkan maslapah secara istilah terdapat beberapa definisi yang
diungkap para ulama’ ushul fikih. Al-Ghazali mengatakan:

Sfmesjiwubf&ay\@b\&@bw\bi

5 Al-Bati, Dawdbit al-Maslapab. .., 27.
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Artinya:  “Almaslapabh  pada  asalnya  merupakan  ungkapan  yang
menggambarkan  proses mengambil kemanfaatan atau  menolak
kerngian.” ‘

Term maslapah dalam pengertian asal ini mengandung dua dimensi;
Pertama, mengambil kemanfaatan; Kedua, menolak kerugian. Setiap
perbuatan yang dapat menghasilkan kemanfaatan dapat disebut
sebagal maslahah, semisal berdagang untuk mendapatkan laba.
Begitupula setiap tindakan yang dapat menolak kerugian dapat juga
disebut sebagai maslapab, semisal menghindarkan diri dari berjudi agar
terhindar dari kerugian yang diakibatkannya. Termasuk pula setiap hal
yang menjadi wasilah (media) digapainya kemanfaatan dan tertolaknya
kerugian juga dapat disebut masiahah. Dalam sebuah kaidah
disebutkan L7 a/-Wasail Abkim al-Magdsid (bagi perantara berlaku
hukum tujuan).” Pengertian maslapah ini selaras dengan substansi
shari’ah, sebagaimana disimpulkan oleh ‘Izzuddin bin ‘Abd al-Salam.
(w. 660 H.) dalam ungkapannya:

Blas IZ ST alis [as b edlas S 2n 205
Artinya:  “Shari’ah selurubnya adalah maslapab; ada fkalanya berbentuk
menolak mafsadah dan adakalanya mendatangkan maslahah.” °

Al-Ghazali lebih lanjut mengatakan bahwa bukan mgslapah dalam
pengertian mendatangkan manfaat dan menolak kerugian yang
dikehendaki, sebab hal itu merupakan tujuan dari makhluk dan
semata-mata untuk mewujudkan tujuannya. Al-Ghazali menyatakan
bahwa substansi mgslapah adalah menjaga tujuan pemberlakuan
shari’ah terhadap makhluk, menyangkut atas lima hal; perlindungan
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.” Setiap hal yang dapat
mewujudkan tujuan syara’ disebut maslapah dan yang menghilangkan
tujuan syara’ disebut mafsadah. Ukuran penentu maslapah yang
diutarakan al-Ghazali ini kiranya dipandang tepat. Sebab jika waslapah
ditentukan oleh manusia tentu akan terjadi ragam perbedaan yang
menyebabkan adanya ketidakpastian hukum. Selaras dengan pendapat

¢ Al-Ghazali, AFMustasfa. .., 275.

7 Abad Muhammad ‘Izzuddin b. ‘Abd al-Salam, Qawa’id al-Abkam Fi Masilih al-Andm
(Beirut: Dar al-Kutub al-"Tlmiyah, 1999), 39.

8 TIbid., 11.

9 Al-Ghazali, A/-Mustasfa. .., 275.
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al-Ghazall ini, al-Khawarizmi, sebagaimana diungkapkan Wahbah
Zuhayli, mengatakan:

B e i) gy gLl ke 16 il dsbal ),

Artinya:  “Dimaksud maslapab adalah menjaga atas tujuan shari’ dengan
menghindarkan kerugian dari makhluk.” "

Berkaitan dengan  magslapah yang harus berkaitan dengan
petlindungan terhadap tujuan syara’ sebagaimana tersebutkan, al-
Shatibi dalam kitab a/-Muwifagat tidak membedakan antara maslapab
untuk kepentingan duniawi dengan maslapah untuk kepentingan
ukhrawi.!" Hilangnnya maslapah yang berorientasi pada dimensi
duniawi mengakibatkan penderitaan dalam menjalankan kehidupan di
dunia, yang terkadang pula menyebabkan kesengsaraan di akhirat.
Namun demikian, lanjut al-Shatibi, wasiahah berdimensi duniawi harus
senantiasa berorientasi pada maslapah berdimensi ukhrawi. Al-Shatibi
menyatakan:
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Artinya:  “Penentuan maslahah yang didatangkan dan mafsadab yang ditolak
secara $yara’ mengacu pada didirikannya kehidupan duniawi untuk
kehidupan ukbrawi, bukan mengacu pada segi kepentingan nafsu
dalam mendatangkan maslahah yang bersifat adat begitupula untuk
menolak mafsadabnya.”

Dari paparan di atas, disimpulkan bahwa maslapah adalah sebuah
teori yang digunakan untuk menetapkan wujudnya kemanfaatan dan
sekaligus menegasikan timbulnya kerugian yang kesemuanya berada di
bawah bimbingan #4¢s berdasar pada 5 (lima) tujuan pokok syariat; (1)
Perlindungan agama; (2) Perlindungan nyawa; (3) Perlindungan fungsi
akal; (4) Perlindungan garis keturunan; (5) Perlindungan harta benda.
Kelima hal tersebut baik yang bersendi duniawi maupun ukhrawi.
Maslapah dengan demikian tidak boleh keluar dari tuntunan-tuntunan
yang terkandung dalam #zagys, baik al-Qur’an maupun al-Hadis.

10\Wahbah al-Zuhayli, Usi/ al-Figh al-Islkini (Beirut: Dar al-Fikr, 2011), 37.
11 Al-Shatibi, A/--Muwifagit. . ., 221.
12 Thid., 221.
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b. Macam-macam Maslahah

Maslapah  terbagi menjadi beberapa macam sesuai sudut
tinjauannya;

Pertama, ditinjau dari segi kualitas terbagi menjadi: (1) Almaslapab
al-dariiriyab, yakni maslahah yang berhubungan dengan kebutuhan
pokok manusia demi melestarikan kepentingan agama dan dunia,
mencakup atas lima hal; memelihara agama, memelihara nyawa,
memelihara garis keturunan, memelihara harta dan memelihara akal,
yang oleh al-Ghazali disebut dengan istilah al#sil al-khamsah."” Tidak
terpenuhinya kelima hal ini, menurut al-Shatibi, dapat menyebabkan
instabilitas kebaikan hidup di dunia dan hilangnya keselamatan dan
kebahagiaan di akhirat. Al-Shatibi mengungkapkan bahwa untuk
memelihara kelima pokok ini dapat dilakukan dengan dua pendekatan,
yakni (1) menegakkan unsur-unsur pembentuknya dan sekaligus
berupaya menolak unsur-unsur yang dapat menggangangu
reztlisztsinya.14 Berkaitan dengan hal ini, Husayn Hamid Hasan dalam
karyanya Nagariyat al-Maslahab fi al-Figh al-Islini, menyatakan bahwa
memeluk suatu agama merupakan fitrah dan naluri insani yang tidak
dapat dipungkiri dan sangat dibutuhkan oleh umat manusia. Sebab
dengan memeluk agama seseorang mendapatkan kebahagiaan,
ketenangan dan ketenteraman serta kekuatan dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan hidup, disamping adanya harapan mendapatkan
perkenan dari tuhan dan pahala di akhirat."” Contoh dati al-maslahah
al-dariiriyah adalah pensyariatan hadd bagi pelaku zina sebagai upaya
menangkal terjadinya ketidakjelasan garis nasab. Hal ini dalam rangka
petlindungan terhadap garis keturunan; (2) a/-Maslahah al-Hdajjiyab,
vakni  maslapah  yang  dibutuhkan dalam  menyempurnakan
kemashlahatan ~ pokok  yang berbentuk  keringanan  untuk
mempertahankan dan memelihara kebutuhan mendasar manusia.'®
Dengan  sedikit perbedaan redaksi Husayn Hamid Hasan
menyebutkan tentang hakekat almasiahah al-hajjiyah sebagai:

13 Al-Ghazali, A-Mustasfa. .., 275.

* Al-Shatibi, A-Muwifagat..., 221.

15 Husayn Hamid Hasan, Nagariyat al-Maslahah Fi al-Figh al-Islami (Beirut: Dar al-
Nahdah al-’Arabiyah, 1971), 25.

¢ Nasrun Haroen, Ushu/ Figh (Jakarta: Logos, 1996), 116.
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Artinya:  “Hukum yang disyariatkan untuk melindungi maslapabh tidak
termasuke hal mendasar untuk menjaga pokok-pokok al-maslapah

al-kulliyah  (yang bersifat  universal), dan  hanya merupakan

penyempurna dan yang dibutubkan dalam menjaga al-maslapab al-
kulliyah.” "’

Sebagai misal, adalah pensyariatan rukhsah (keringanan hukum)
bagi orang sakit atau bepergian dalam bentuk ggsar dan jama’ shalat
dan tidak berpuasa. Hukum ini disyariatkan hanya untuk
menghilangkan mashaggah (keberatan), bukan termasuk hal yang dariri
(mendasar) untuk melestarikan pokok agama berupa shalat dan puasa,
sebab seringkali didapati orang yang sakit dan bepergian masih
mampu untuk menajalankan shalat secara sempurna dan menjalankan
puasa; (3) al-Magslapah al-Tapsiniyah, yakni maslapah yang sifatnya
sebagai kepatutan berupa etika dan estetika. Misalnya, adanya syariat
menutup aurat, menghilangkan najis ketika beribadah yang tujuan
pensyariatannya tidak dimaksudkan untuk menjaga hal-hal pokok (#ss/
al-kbamsah  atau  al-dariirat  al-kbamsah) dan tidak pula untuk
menghilangkan mashagqah (keberatan), namun hanya untuk etika
dalam beribadah."®

Kedna, ditinjau dari kandungan maslapah. Al-Ghazali, sebagaimana
diungkapkan Husayn Hamid Hasan, membagi maslapah dari segi
kandungannya (shumiliyah) menjadi tiga;” (1) al-Maslahab al-‘Ammab,
yakni kemashlahatan yang berlaku untuk seluruh umat manusia.
Misalnya, hukuman mati bagi pelaku bid’ah yang mengajak orang lain,
jika memang terdapat dugaan kuat akan membahayakan akidah umat;
(2) al-Maslapah al-Aghlabiyah, yakni kemashlahatan yang berhubunagan
dengan kepentingan kebanyakan manusia, misalnya ganti rugi dalam
hal akad pertukangan; (3) a/-Maslahah al-Khdsah, yang berlaku secara
kasuistik-individualistik, misalnya keputusan pembatalan perkawinan
dalam kasus suami yang dinyatakan hilang (mafgid).

7 Husayn Hamid, Nagariyat al-Maslahab. .., 28.
18 Al-Shatibi, A/-Muwifagit. . ., 223.
19 Husayn Hamid, Nagariyat al-Maslahab. . ., 33.
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Ketiga, ditinjau dari segi berubah atau tidak maslapab; (1) al-Maslapah
al-Thabitah, yakni kemashlahatan yang bersifat tetap, lintas masa dan
tidak berubah sampai akhir zaman. Semisal tentang kewajiban shalat
dan zakat, atau tentang keharaman zina, mencuri dan membunuh; (2)
al-Maslahah al-Mutaghayyirah, yakni kemashlahatan yang berubah-ubah
sesuai dengan perubahan waktu, tempat dan subjek hukum. Semisal
tentang penentuan hukuman berbentuk 72’37’

Keempat, ditinjau dari segi pengakuan syara’. Menurut mayoritas
ulama’ ushul fikih, mgslapah jika dikaitkan dengan pengakuan syara’
terbagi atas 3 (tiga) hal;® (1) @/-Maslahah al-Mu'tabarab. Jenis pertama
ini merupakan maqslapah yang didukung oleh syara’. Maksudnya,
terdapat dalil yang menjadi dasar dari #aw’ (bentuk) dan jenis dari
maslahah tersebut. Jenis maslapab ini oleh sebagian ulama’ dimasukkan
dalam bab gzyds (analogi hukum), atau bahkan merupakan hakikat gzyds
itu sendiri. Sebab dalam ¢z7yds disyaratkan adanya qs/ (peristiwa hukum
yang telah ditetapkan hukumnya melalui nggs, disebut juga almaqis
alayb, al-mapmil “alayh, al-mushabbah bih) yang bentuk dan jenis
maslahah-nya diakui oleh syara’.22 Misalnya adalah hukuman dera
sebanyak 80 (delapan puluh) kali terhadap orang yang minum
minuman keras analog dengan hukuman orang yang menuduh orang
lain berbuat zina. Logikanya, orang yang minum meminuman keras
seringkali berbicara tanpa kontrol dan diduga keras akan menuduh
orang lain berbuat zina. Hukuman bagi penuduh zina adalah 80
(delapan puluh) kali dera.”” Allah SWT berfirman:

s Gul A6 2agd Lol LG 25 sleasdl G5 sl
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Artinya:  “Dan orang-orang yang menndub wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat 3ina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang sakst,
matka deralah mereka (yang menudub itn) delapan pulnb kali dera,
dan  janganlah fkamu ferima fesaksian mereka buat  selama-
lamanya. Dan mereka itulab orang-orang yang fasik.”**

[S]

)

0 Muhammad Mustafa Shalabi, Ta’i/ Apkdm (Beirut: Dar al-Nahdah al-’Arabiyah,

1981), 283.

1 Husayn Hamid, Nagariyat al-Maslahab.. ., 15.

22 Ibid., 16.
2 Al-Ghazali, AFMustasfa. .., 273.

)

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-

Att, 2014), 351.
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(2) al-Maslapah al-Mulghih, yakni kemashlahatan yang ditolak oleh
syara’, karena bertentangan dengan ketentuannya. Misalnya, dengan
alasan kemashlahatan, seorang ahli hukum memberikan fatwa tentang
orang kaya yang melakukan jzza’ (hubungan suami istri) di siang hari
pada bulan Ramadlan, dengan kafarah berupa puasa dua bulan
berturut-turut, padahal ia masih mampu untuk menemukan budak
untuk kemudian dimerdekakan. Pertimbangannya, karena kafarah
ditujukan untuk mencegah agar orang tidak melakukan jzza’, dan bagi
orang kaya lebih efektif disuruh menunaikan &afarah berupa puasa dua
bulan berturut-turut daripada memerdekakan budak.”  al-Maslapah
semacam ini berlawanan dengan #ngss dan harus ditolak. Nags
menentukan bahwa kafarah bagi pelaku jima’ haruslah dilakukan secara
berurutan, dimulai dari memerdekan budak wanita, jika tidak
menemukannya dengan cara berpuasa dua bulan berturut-turut, dan
jika tidak mampu maka dengan memberi sedekah makan kepada 60
(enam puluh) orang miskin; (3) alMaslahah al-Mursalah, yakni
kemashlahatan yang keberadaannya tidak didukung dan tidak pula
dibatalkan oleh syara’. Misalnya adalah tindakan pengumpulan al-
Qur’an pada satu msshaf oleh para Sahabat Rasul.*

Al-Ghazali menolak jenis maslahah yang ketiga ini. Sebab bagi al-
Ghazali tidak mungkin syara’ mendiamkan sebuah kemashlahatan,
yang berarti pula agama ini tidak sempurna sebab membiarkan adanya
maslahah  yang  tidak terakomodir.””  Lebih lanjut, al-Ghazali
sebagaimana pula sebagaian ulama” aliran a/Handfi, memberikan
evaluasi terthadap pembagian maslapah di atas. Menurut al-Ghazali,
sebagaimana dikutip Husayn Hamid Hasan, mwaslapah jika ditinjau dari
dukungan syara’ terbagi menjadi 4 (empat) macam; (1) Maslahah yang
naw’ (bentuknya) didukung oleh syara’. Maslahah jenis ini masuk dalam
bab giyas (analogi hukum); (2) Maslapah yang jenisnya didukung oleh
syara’, disebut pula al-maslapah al-muldimab i jins tasarrufat al-shar’i atau
vang disebut pula almaslahah  al-mursalab; (3) Maslapah  yang
bertentangan dengan syara’, disebut pula al-maslahah al-bitilah atau al-
maslahah al-mulghah; (4) Maslahpah yang didiamkan (tidak didukung dan
juga tidak berlawanan) oleh syara’, yang disebut juga al-maslahah al-

25 Husayn Hamid, Nazariyat al-Maslapab. .., 16.

26 Abu Ishaq Ibrahim b. Msa al-Shatibi, A/~ #sam (Al-Iskandariyah: Dar al-’Aqidah,
2007), 339.

27 Husayn Hamid, Nazariyat al-Maslahab. .., 17.
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g/.}aiﬂmb.zg Menurut al-Ghazali, al-maslapah al-mnlghah dan al-maslapah al-
gharibah tidak dapat dijadikan sebagai dalil (wardidah).

Kesimpulan dari pendapat al-Ghazall sebagaimana yang telah
dipaparkan di atas adalah bahwa; (1) Qiyas hanya berlaku terbatas
pada maslapah yang naw’ (bentuknya) mendapat pengakuan dari syara’s
(2) al-Maslahah al-Mursalah hanya terbatas pada maslahah yang jenisnya
mendapat pengakuan dari syara’; (3) al-Maslahah al-Gharibah harus
ditolak sebagai dalil hukum, lebih-lebih a/-Maslahah al-Mulghdibh.

. Kehujahan Maslahah

Berkaitan dengan maslapah sebagai hujah dalam istinbgt al-Apkan,
terdapat empat friksi sebagaimana yang disebutkan oleh al-Shatibi
dalam kitab a/-I'#isdm;, Pertama, pendapat al-Qadi dan sebagian ulama”
ushul fikih yang menolaknya sebagai dalil secara mutlak; Kedua,
pendapat Imam Malik b. Anas (w. 179 H.) yang menerima maslahab
sebagai dalil dan mendasarkan banyak hukum di atasnya secara
mutlak; Ketiga, pendapat Imam al-Shafi’i (w. 150 H.) dan pengemuka
maghab Hanafiyah yang berpegangan pada makna yang bersandar pada
as/ yang valid, dengan catatan jika berdekatan dengan makna ¢s/ yang
pasti. Keempat, pendapat al-Ghazali yang menyatakan jika maslapab
berkaitan dengan kepentingan darir/ (dasar) maka relatif dapat
diterima, namun jika berkaitan dengan al-tapsiniyah (etika/susila), maka
tidak dapat diterima sepanjang tidak ada 7qss pendukung.‘m

Singkatnya, para ulama’ ushul fikih sepakat bahwa a/-Maslapabh al-
mt'tabarah dapat dijadikan sebagai hujah dalam menetapkan hukum
Islam, sebagaimana juga al-maslahah al-mursalah, sekalipun terdapat
perbedaan pendapat diantara para ulama’ tentang persyaratan dan
penerapannya. Sedangkan untuk almaslapah al-mnlghih dan al-maslahab
al-gharibah, ulama’ sepakat untuk menolaknya sebagai hujah penetapan
hukum Islam.

28 Tbid., 19.
2 Thid.
30 Al-Shatibi, AL isim. .., 337.
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Maslahah Dalam Pandangan Najmuddin Al-Taff

a.

Sketsa Kehidupan Najmuddin Al-Taf

Abu Rabi’ Sulayman b. ‘Abd al-Qawi b. ‘Abd al-Karim b. Sa’id
Najmuddin al-Tafi (675-716 H/1276-1316 M) tetlahir di kota Tawfa,
Sarsar dekat kota Baghdad Iraq.”’1 Nama aslinya adalah Sulayman
sedangkan Najmuddin merupakan gelar (lagab) intelektualnya yang
berarti bintangnya agama. Kata al-Tafi merupakan sifat relatif (wzsbaf)
menunjuk pada desa di mana ia dilahirkan, sehingga kata al-Tufl
berarti orang asli desa Tawfa.

Al-TGfl adalah seorang ahli hadis, ushul fikih dan fikih wazhab
Hanbali. Pada tahun 691 H sudah dapat menghafalkan kitab a/
Mubharrar fi al-Figh al-Hanbali yang merupakan kitab fikih rujukan
maghab Hanbali dan mendiskusikannya dengan syeikh Taqiyuddin al-
Zarziratl, ulama’ besar mazhab Hanbalf ketika itu. Kebanyakan gurunya
adalah ulama’-ulama’ besar mazhab Hanbali di zamannya, maka tidak
mengherankan jika al-Tufi dikelompokkan sebagai pengikut maghab
Hanbali” AI-TGfi meninggal pada bulan Rajab tahun 716 H di Baitul
Magqdis Yerusalem Pelestina.”

Sebagaimana diungkapkan al-Barzali (W. 739 H.) dalam kitabnya
al-Mugtafi Ii Tarikh Abi Shamah, sewaktu di kota Mesir, al-Tafi sempat
diberitakan betmazhab Shi'ah Rafidah yang berujung pada deraan siksa
yang dijatuhkan pemerintah setempat atas perintah Qadi Syamsuddin
b. al-Harithi.”

Dalam rangka mencari kebenaran langsung dari al-Qur’an dan al-
Hadis, al-Tafi banyak mempelajari kitab-kitab baik dalam waghab
Sunni maupun literatur-literaratur berhaluan $47°ah di zamannya, yang
ketika itu dikotomi diantara keduanya begitu kentara.”” Tidak
mengherankan jika kemudian tersebar berita bahwa ia mengikuti
mazhab Shi'ah. Tetlebih dalam kitab a/-’Azdb al- Wisib ‘ald Arwih al-
Nawdsib beliau menyanggah orang-orang yang membenci sahabat ‘Ali

31

32
33

34
35

Haroen, Ushul Figh..., 124. Tentang tahun kelahiran Al-TGfi ditemukan versi yang
berbeda yakni pada tahun 656 sebagaimana yang diutarakan oleh Al-Bati mengambil
pendapat dari Ibn Hajar dalam kitab Al-Durar al-Kaminah. Al-Bat, Dawdibit al-
Maslapah. .., 178.

Haroen, Ushul Figh..., 124.

Najmuddin Sulayman b. ‘Abd al-Qawi b. ‘Abd al-Karim al-T0fi, Kitdb al-Ta’yin Fi
Sharh al-Arba’in (Muassasat al-Rayyan, 1998), 7.

Ibid., 7.

Haroen, Ushul Figh..., 125.
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b. Abi Talib ra.”* Namun, pada akhir hayatnya al-Tafi bertubat. Kisah
pertaubatannya kembali mengikuti waghab Hanbali banyak dicurigai
sebagai sikap fagiyah (pura-pura) yang merupakan ajaran khas bagi
pengikut Shi’ah agar terhindar dari hukuman penguasa di dunia.
Namun, penilaian ini tidak akan terjadi, bila setelah ditelusuri ternyata
sewaktu dipenjara di Qaus ada tanda-tanda al-Tufi taubat, kembali
pada mazhab Abl al-Sunnah Wa al-Jama'ah.”’

Meskipun telah bertaubat, pemikiran intelektual al-Tufi yang
sudah terbiasa berpikir bebas tidak berhenti. Menurut Saifuddin
Zuhri, faktor pembentuk intelektualitas liberalnya disebabkan oleh
banyaknya wilayah dan tokoh ulama’ yang ia singgahi guna menyerap
ilmu serta ekspansi pemikirannya.” Terbukti, semasa hidup, al-Tafi
memiliki sedikitnya 30 (tiga puluh) karya, sebagaimana disebutkan
oleh Ibn Rajab yang dikutip oleh Saifuddin, di berbagai bidang
kajianf9

Pertama, dalam bidang ‘ulin al-Qur'an, meliputi al-Akbar fi Qawaiid
al-Tafsir, al-Isharat al-Ilabiyah ild ~al-Mabahith al-Islamiyab, 1<dih al-Bayin
‘an Ma’na Umm al-Qur'an, Mukbtgsar al-Ma'ilin, Tafsir Sirat al-Qaf wa
Siirat al-Naba’, Jadal al-Qur'an, Bugyat al-Wsil ila Ma’rifat al-Fawdsil.

Kedna, dalam bidang w/im al-Hadith, meliputi Daf’ al-Ta'drud ‘an Ma
Yihim  al-Tanaqud fi  al-Kitab wa  al-Sunnab, Sharh al-’Arba’in  al-
Nawawiyah, Mukhtasar al-Tarmud.

Ketiga, dalam bidang aqidah dan ushuluddin, meliputi Bughyat al-Sail
fi Ummahat al-Masdail, Qudwat al-Mubtadin ili Maqgdsid al-Din, Halil al-
‘Aqd fi Apkim al-Mu'tagad, al-Intisirat al-Islamiyah fi Dafi Shubbah al-
Nasdraniyah, Dar’ al-Qaw! al-Qabib fi al-Tapsin wa al-Taqbih, Radd ‘Ali al-
Ittipadiyah, al-Bahir fi Abkdm al-Bitin wa al-Dahir, Ta'dliq ‘ald al-Agidab
wa Sharhiba, al-’Azab al-Wisib ‘ald Arwah al-Nawdsib.

Keempat, bidang ushul fikih, meliputi Mukbtgsar al-Rawdab  al-
Qidamiyah, Sharh al-Rawdah al-Qidamiyah, Mukbtasar al-Hdsil, Mukhtasar
al-Mahsil, Mi'raj al-Wysil ila Tl al-Usul, al-Dari’ab ila Ma’rifat Asrar al-
Shart’ab.

36
37
38
39
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Saifuddin, Ushul Figib..., 154.
Ibid., 154.
Ibid., 153.
Ibid., 114.
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Kelima, bidang Fikih, meliputi a/-Réyad al-Nawdidir fi al-Ashbah wa al-
Nadir, al-Qawiaid al-Kubra, al-Qawaiid al-Sughra, Sharh Nifs Mukhtasar al-
Kharigi, Mugaddimab fi ‘Il al-Fardid, Sharh Mukhtasar al-Tibrizi.

Keenam, bidang bahasa dan sastra, meliputi a/~Sa’igah al-Ghalibiyah fi
al-Radd ‘ala Munkir al-’Arabiyah, al-Risilah al-"Ulmwiyabh fi al-Qawdiid al-
‘Arabiyab, Ghaflat al-Mujtaz fi Tlm al-Hagigah, Tubfah Abl Adab fi
Ma’rifat Lisan al-’Arab, al-Rahiq al-Salsil fi al-Adab al-Musalsil, Mawa'id
al-Habs fi- Shi’r Imri’ al-Qays, al-Shi'ar al-Mukbtar ‘ala Mubtir al-Asy’ar,
Sharh Mugdmat al-Hariri, 13dlat al-Ankad fi Mas'alat Kad, Daf al-Malam
‘an Ahl al-Mantiq wa al-Kaldm.

b. Corak Pemikiran Najmuddin Al-T4fi Tentang Maslahah

Pemikiran al-Tafi tentang maslapah terungkap dalam Kitib al-Ta’yin

i Sharh al-Arba’in dalam pembahasan hadis nomor 32 (tiga puluh dua)
berbunyi:

USRSV
Artinya:  “Tidak  boleh  menimbulkan — mudarat — dan  tidak  boleh
dimudaratkan.” "'

Ulasan al-TGfl tentang maslapab terkait hadis ini cukup panjang,
sebanyak 46 (empat puluh) halaman. Hal ini jauh lebih panjang
dibanding dengan pembahasan maslapah yang pernah dilakukan al-Tuafi
dalam kitabnya yang lain Mukhtgsar al-Rawdab.

Dalam menjelaskan definisi waslapah, al-TGfi membaginya dalam
tiga katagori pembahasan yakni secara bahasa, secara u7f dan secara
syara’” Al-Tafi mengutarakan bahwa, secara bahasa maslahab
mengikuti wazan mafalah yang berarti adanya sesuatu sesuai dengan
fungsinya, semisal bolpoin digunakan untuk menulis, pedang
digunakan untuk menyembelih untuk hal-hal yang positif. Secara u,
maslahah adalah sebab yang mendatangkan kemanfaatan dan kebaikan,

40 Malik b. Anas, A/-Muwata’, Vol. 2, nomor indeks 1429, CD al-Maktabah al-Shamilah,
745.

4 Terjemahan ini mengacu pada A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2006), 68. Terdapat pengertian lain yang diungkapkan oleh
ulama; Al-Darar adalah memberi kerugian kepada orang lain secara mutlak,
sedangakan Al-Dirdr adalah perbuatan membalas orang yang memberi kerugian
dengan kerugian serupa. Muhammad Sidgi b. Ahmad Al-Burnt, AWz Fi [dab
Qawiid al-Qawaid al-Kulliyah (Riyad: Maktabat al-Tawbah, 1994), 192.

42 AI-TOf, Kitab al-Tayin. . ., 239.
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seperti berdagang agar memperoleh laba. Sedangkan secara syara’,
maslapah menurut al-T0fl adalah:

sl )\ iale tfi‘.j\ dguain Jl 63}J\ W.J\
Artinya:  “Sebab yang mengantarkan terwujudnya tujnan shari’, baik bernpa
thadah manpun ‘ddat.”

Maslapah secara syara’ lebih khusus dibanding pengertian mgslahah
secara wrf sebab sudah terbatasi dengan adanya keharusan selaras
dengan tujuan syara’. Definisi #aslahah secara syara’ yang diungkapkan
oleh al-Tufi tidak jauh berbeda dengan kebanyakan ulama’ usul fikih
yang lain.

Perbedaan baru muncul sangat kentara ketika melihat teorisasi
maslahah yang dibangun oleh al-TGfi. Pilar pemikiran al-Tufi tentang
maslahabh terditi atas 4 (empat) asas;"

Pertama, kebebasan akal untuk menentukan kemashlahatan dan
kemafsadahan.”” Cukup dengan akal dapat ditentukan segala hal
termasuk dalam menentukan sesuatu yang dianggap maslapah dan
mafsadah. Pandangan ini tentu berlawanan dengan pendapat mayoritas
ulama’ ushul fikih yang mengatakan bahwa meskipun masiahah dan
mafsadah  dapat diketahui dengan akal, namun tetap masih
membutuhkan dukungan dari #qgs ataupun zma’ (konsensus).
Argumentasi pendukung yang disampaikan al-Tafl adalah:

0¥ Ol oty dobad) s b 0y

Artinya:  Sunggubh Allab menjadikan bagi kita metode untuk mengetabui
hal-hal yang mashlahah bagi kita secara adat. Oleb karena itu

Janganlah kita meninggalkan metode itu karena perkara yang masib

Samar  (maksudnya adalah  nass) yang masib  mengandung
kemungkinan dapat dan tidaknya dijadikan metode menemnkan

46
maslahah.” ™

Kedna, maslapah adalah dalil syara’ yang mandiri. Oleh karenanya,
maslahah tidak memerlukan dalil pendukung untuk legalitas
kehujahannya, baik kehujjahan 7aw’ (bentuk) maupun jenisnya. Setiap

43 Tbid.

4 Husayn Hamid, Nazariyat al-Maslapah. . ., 530.
- Al-Tafl, Kitab al-Tayin..., 272.

46 Thid.
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tindakan yang telah dihukumi maslapah oleh akal tidak membutuhkan
dukungan nggs untuk penentuan hukumnya, namun cukup dengan
kebiasaan-kebiasaan dan tindakan eksperimen yang berulang-ulang.”’

Ketiga, maslahpah hanya berlaku dalam hal zu dmalit (relasi sosial) dan
‘ddat(kebiasaan). Al-TGfi memandang bahwa _A4/Magslapah sepadan
dengan dalil syar’i untuk hal-hal yang berhubungan dengan kedua hal
tersebut. Sedangkan hal-hal yang berhubungan dengan ibadah dan
muqaddarat (ukuran-ukuran yang ditetapkan syara’semisal shalat Zuhur
empat rakaat, Tawaf tujuh kali putaran, puasa selama satu bulan) tidak
termasuk objek maqslapab, karena merupakan hak Allah semata. al-Tafi
menyatakan:

SMaladl G 5l gty Shaadly olslall § ai of Ll gl 8T 3 p3801 o

A e gy LWy sl e el By G 3y 0B ety ol
Artinya:  “Pembicaraan  seputar hukum syara’  adakalanya menyangkut
thadab dan uknran-ukunran dan yang semisalnya, ada pula yang
menyangkut muamalah, adat dan serupanya. Jika pembicaraan

berkaitan dengan ibadab dan uknran-ukuran maka yang dijadikan

tolok nkur hukum adalab dalil-dalil nass dan ijma’ dan yang

semisalnya.” *
Lebih lanjut al-TGfl menyatakan:
B ells 3 lale; oY gty SBladlly bl § wladl Ly map £ Ll
o W) a8 Gmy Yy el 5o Laile lskiall BV el 3 pnie i
.\c\,é?\;j Las axg>

Artinya:  “Kami mengungeullan menjaga kelestarian maslahab dalam hal
‘ddat(kebiasaan) dan mu’amalit (relasi sosial) dan yang semisalnya,
sebab hal itu merupakan pusat (inti) tujnan syara’. Berbeda halnya
dengan masalah ibadah karena mernpakan hak syara’, dan tidak
dapat diketabui cara mengerjakannya kecnali dengan cara yang

. . S . g 49
berasal dari syara’ itu sendiri, baik melalui nass manpun jjma’.”

Dalam pandangan al-TGfl, penentuan antara ibadah dan wu dmalab
kembali kepada tujuan masing-masing. Jika dalam hal ibadah
tujuannya untuk memenuhi hak-hak shiri’ , sedangakan dalam hal

47 Husayn Hamid, Nazariyat al-Maslapah. .., 531.
8 Al-Tafl, Kitdb al-Tayin..., 274.
49 Tbid., 241.

Tafagquh-Volume 5, Nomor 1, Juni 2017 30



muamalah yang dituju adalah kemanfaatan bagi manusia.”’ Dalam titik
poin ini terjadi kesamaan pandangan antara al-Tafi, Imam Malik dan
al-Shatibi. Sebab dalam a/~Maslahah al-Mursalah yang diusung oleh
Imam Malik dan didukung oleh al-Shatibi wilayah penerapannya juga
terbatas pada masalah mwzu'dmalah dan ‘Gdah, bukan masalah ibadah.
Oleh karenanya, dalam hal masalah ibadah harus mengikuti petunjuk
nass sebab dari situlah diketahui hak-hak shdri’ baik berkaitan dengan
jumlah, cara, waktu dan tempat pelaksanaan sebuah ibadah. Berbeda
halnya dengan urusan mu amalah, manusia melalui akalnya sudah dapat
menentukan secara mandiri meskipun terkadang hasilnya nampak
berbeda dengan nags syara’.

Keempat, maslapah merupakan dalil syara’ yang paling kuat.”' Al-TGfl
mengatakan bahwa melestarikan mgs/apab lebih kuat dibanding dengan
yjma’, oleh karenanya maslahah merupakan dalil yang paling kuat.”” Al-
Tufl juga mengatakan jika terjadi pertentangan antara nqss atau gma
dengan maslapah, maka yang didahulukan adalah mqslapah dengan cara
melakukan zakhsis (pengkhususan) dan bayin (penjelasan) terhadap
nays, tidak dengan cara negasi (f«#7) dan liberasi (iffiyaf).” Al-Tafi
mengutarakan beberapa alasan mengapa maslahah lebih didahulukan
daripada #nqgs dan jma’. Diantaranya karena menjaga maslapab
merupakan suatu yang disepakati, sedangkan Zma’ masih
dipertentangkan. Berpedoman terhadap hal yang dispakati lebih
utama daripada berpedoman terhadap hal yang masih diperselisihkan.
Selain itu, magslapah merupakan hal yang hakiki dan tidak terjadi
pertentangan di dalamnya, sedangkan ngss yang berbeda-beda dan
saling berhadapan merupakan sebab terjadinya silang pendapat yang
tercela dalam menentukan hukum.*

Akar teologi  pemikiran hukum al-TGfi ditengarahi banyak
terpengaruh oleh corak mazhab Mu'tazilah yang menempatkan akal
sebagai sumber penentu kebaikan dan keburukan.” Akal tidak hanya
diposisikan sebagai alat penemu hukum melalui sarana ijtihad atas
teks-teks keagamaan, namun lebih dari itu akal sendirilah yang
berfungsi sebagai hakim dalam menentukan kebenaran dan kesalahan.

[
=

2
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Ibid., 259.
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Hal ini, secara rasional tentu tidak akan terjadi kalau seandainya akar
teologi al-T'Gfl berafiliasi dengan corak maghab Ash’ari yang dalam hal
ini mempunyai pandangan yang berkebalikan dengan waghab
Mu'tazilah tersebut. Namun, jika klaim yang menyatakan akar teologi
hukum al-TGfi bercorak Muw'tazilah ini tidak benar, maka dapat
disimpulkan telah terjadi inkonsistensi pemikiran pada diri al-Tafi,
atau paling tidak diindikasikan terpengaruh dengan teologi Mu tazilab.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa: Pertama, Maslahah menurut mayoritas ulama’ ushul
fikih dapat dijadikan sebagai teori #stinbghukum Islam sepanjang
didukung oleh syara’, baik dukungan berkaitan dengan naw’ (bentuk)
maupun jenisnya. Mayoritas ulama’ ushul fikih tidak membedakan
apakah maslapah di sini berkaitan dengan ibadah atau mu’dmalah. Secara
mutlak #qslapah membutuhkan dukungan legalitas syara’. Hal ini karena
dalam pandangan ulama’, nggs itu sendirilah hakekat dari magsiapab,
schingga ketiadaan nggs berarti pula ketiadaan maslapah, dan dengan
sendirinya harus di tolak.

Kedna, Pola determinasi maslapabh atas nass dalam teoti maslapah versi al-
Tafl berangkat dari pandangan bahwa untuk menemukan keberadaan
maslahah tidak harus menunggu dari informasi dan dukungan nggs. Akal
secara mandiri dapat menentukan hal-hal yang terdapat maslapah di
dalamnya dan hal-hal yang terdapat mafsadah. Namun demikian, dalam
penerapannya, maslapah harus diperhatikan apakah berkaitan dengan
ibadah dan muqaddarit ataukah berkaitan dengan mu'dmalit dan ‘Gdat. Jika
berkaitan dengan ibadah dan mugaddarit maka harus mendapatkan
dukungan legalitas zqss dan zima’. Berbeda halnya jika berkaitan dengan
masalah wu'amalit dan ‘ddat, maka Maslapah menjadi hujah paling kuat
dan mandiri, sama sekali tidak membutuhkan legalitas #qgs dan zma’
Bahkan, sekalipun jika ternyata maslapah bertentangan dengan nggs dan
Ijma’, maslahah harus tetap diunggulkan dengan melalui cara Zakhsis
(pengkhususan) dan baydn (penjelasan) terhadap nass dan zjma’.
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